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RINGKASAN 
Padi aromatik merupakan salah satu padi yang mempunyai kualitas hasil 
tinggi, aroma wangi, tekstur beras pulen yang berbeda dengan padi non aromatik. 
Hama yang sering merusak tanaman padi di Klaten sebagian besar disebabkan 
oleh wereng batang coklat (WBC) Nilaparvata lugens Stall., (Homoptera: 
Delphacidae). Ketahanan beberapa padi lokal aromatik terhadap WBC belum 
diketahui. Sementara petani di Klaten banyak yang menanam varietas aromatik.  
WBC merupakan salah satu hama penting padi. WBC menyerang padi dengan 
menghisap cairan tanaman, sehingga keberadaannya mengancam kestabilan 
produksi padi. Ledakan populasi WBC akan menimbulkan tanaman mati terbakar 
(hopperburn). Pemanfaatan predator WBC sangat penting untuk menekan 
populasi WBC. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari populasi 
WBC dan predator pada beberapa padi varietas lokal aromatik.  
Penelitian dilakukan dengan uji lapang di Desa Karanglo, Polanharjo, 
Klaten selama 2 musim tanam (MT). MT 1 saat musim kemarau menggunakan 7 
petakan dan MT 2 saat musim penghujan menggunakan 6 petakan. Varietas yang 
ditanam saat MT 1 adalah Inpari 13 sebagai kontrol, Mentik Susu, Rojopusur, 
Rojolele, Mentir, Mentik Wangi, dan Pandan Wangi. Saat MT 2 adalah Inpari 13 
sebagai kontrol, Mentik Susu, Rojopusur, Rojolele, Mentik Wangi, dan Pandan 
Wangi. Pengambilan sampel sebanyak 30 rumpun dengan menggunakan pola X 
per petak. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara menghitung rata-
rata populasi WBC dan predator. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat MT 1, populasi WBC tertinggi 
adalah Rojolele dan populasi terendah adalah Inpari 13. Saat MT 2, populasi 
tertinggi adalah Mentik Wangi dan populasi terendah adalah Rojopusur. 
Sedangkan populasi predator tertinggi dan terendah baik saat MT 1 dan MT 2 
adalah Lycosa pseudoannulata dan Cyrtorhinus lividipennis  
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SUMMARY 
Aromatic rice is one of rice which have high-quality, flavour, and texture 
of good-tasting is different from non-aromatic rice. Pests which often damage rice 
crops in Klaten commonly caused by brown planthopper, Nilaparvata lugens 
Stall., (Homoptera: Delphacidae). The resistance local aromatic rices against 
brown planthopper are not know, meanwhile many farmers in Klaten planted 
aromatic varieties. Brown planthopper is one of the important pests on rice. 
Brown planthopper attacking paddy by sucking plant juice, so if the brown 
planthopper population explodes, it will lead to hopperburn. Predator are very 
important to press the brown planthopper population. The research was 
conducted for the purpose of study the brown planthopper and predator 
populations in some local varieties of aromatic rice. 
The research was conducted by field experiment in Karanglo, Polanharjo, 
Klaten during two planting season. First planting season used 7 plot and second 
planting season used 6 plot. Varieties planted when the first planting season were 
Inpari 13 as control variety, Mentik Susu, Rojopusur, Rojolele, Mentir, Mentik 
Wangi and Pandan Wangi. Meanwhile, when the second planting season were 
Inpari 13 as control variety, Mentik Susu, Rojopusur, Rojolele, Mentik Wangi and 
Pandan Wangi. The Samples were taken for 30 clumps by using X pattern. The 
analysis were conducted descriptive by calculate the average of brown 
planthopper and predator populations. 
The results showed that the first planting season, the highest brown 
planthopper population were found on Rojolele and the lowest population were 
found on Inpari 13. In the second planting season, the highest population were 
found on Mentik Wangi and lowest populations were found on Rojopusur. While 
the highest and lowest predator populations both at first and second planting 
season were found Lycosa pseudoannulata and Cyrtorhinus lividipennis  
